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ABSTRAK  

Pendahuluan: Pemeriksaan hipotiroidisme kongenital pada bayi baru lahir 

telah menjadi bagian penting dari program kesehatan masyarakat di 

banyak negara. Pemeriksaan ini umumnya dilakukan menggunakan tes 

darah sederhana yang mengukur kadar hormon tiroid pada bayi dalam 

waktu 24–48 jam setelah lahir. Deteksi dini dapat mencegah keterlambatan 

diagnosis pada bayi baru lahir. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara pendidikan dan pengetahuan 

ibu dengan kesediaan mereka untuk memberikan sampel untuk 

pemeriksaan hipotiroidisme kongenital pada bayi baru lahir di Rumah 

Sakit Bhayangkara, Palu, pada tahun 2026. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

semua ibu yang melahirkan bayi hidup. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner dan formulir persetujuan untuk 

pemeriksaan hipotiroidisme kongenital. Data yang dikumpulkan kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan SPSS versi 20 dan dianalisis dengan 

uji chi-square. 

Hasil: Studi ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesediaan untuk memberikan sampel untuk skrining hipotiroidisme 

kongenital pada bayi baru lahir dengan dua variabel yang diteliti, yaitu 

pendidikan ibu (p=0,01) dan pengetahuan ibu (p=0,01). 

Kesimpulan: Kesediaan untuk memberikan sampel untuk skrining 

hipotiroidisme kongenital dipengaruhi oleh pendidikan dan pengetahuan 

ibu. 
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 ABSTRACT  

Introduction: Screening for congenital hypothyroidism in newborns has become 

an important part of public health programmes in many countries. This 

screening is generally carried out using a simple blood test that measures thyroid 

hormone levels in infants within 24–48 hours of birth. Early detection can 

prevent delayed diagnosis in newborns. 

Objective: To determine the relationship between mothers’ education and 

knowledge and their willingness to provide samples for congenital 

hypothyroidism screening in newborns at Bhayangkara Hospital, Palu, in 2026. 

Method: This study employed a descriptive research method using a cross-

sectional approach. The population in this study comprised all mothers who gave 

birth to live babies. Sampling was conducted using purposive sampling. Data 

collection was carried out using a questionnaire and a consent form for 

congenital hypothyroidism screening. The collected data were then processed 

and analysed using SPSS version 20 and analysed with a chi-square test.  

Result: The study showed that there was a significant association between the 

willingness to provide a sample for congenital hypothyroidism screening in 

newborns and the two variables studied, namely the mother’s education (p=0.01) 

and the mother’s knowledge (p=0.01). 

Conclusion: The willingness to provide a sample for congenital hypothyroidism 

screening is influenced by the mother’s education and knowledge. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan merupakan investasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam Undang undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJP-N) dinyatakan bahwa dalam rangka mewujudkan SDM yang berkualitas dan 

berdaya saing, maka kesehatan bersama-sama dengan pendidikan dan peningkatan daya beli 

keluarga/masyarakat adalah tiga pilar utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia. 

Deteksi dini kelainan bawaan melalui skrining bayi baru lahir (SBBL) merupakan salah satu 

upaya mendapatkan generasi yang lebih baik. Skrining atau uji saring pada bayi baru lahir (Neonatal 

Screening) adalah tes yang dilakukan pada saat bayi berumur beberapa hari untuk memilah bayi yang 

menderita kelainan kongenital dari bayi yang sehat. Skrining bayi baru lahir dapat mendeteksi adanya 

gangguan kongenital sedini mungkin, sehingga bila ditemukan dapat segera dilakukan intervensi 

secepatnya (Rustama D, 2010). 

Hipotiroid kongenital adalah keadaan menurun atau tidaknya berfungsinya kelenjar tiroid yang 

didapat sejak bayi baru lahir. Hal ini terjadi karena kelainan anatomi atau gangguan metabolisme 

pembentukkan hormon tiroid atau definisi iodium. Hormon tiroid yaitu tiroksin yang terdiri dari 

iodotironium (T3) dan tetraiodotorium (T4), merupakan hormon yang di produksi oleh tiroid ( kelenjar 

gondok). Pembentukkannya memerlukan mikronutrien iodium. Hormon ini berfungsi untuk mengatur 

produksi panas tubuh, metabolisme, pembentukkan tulang, kerja jantung, saraf, serta pertumbuhan dan 

perkembangan otak. Dengan demikian hormon ini sangat penting perannya pada bayi dan anak yang 

sedang tumbuh. Kurangnya hormon tiroid pada bayi dan masa awal kehidupan bisa mengakibatkan 

hambatan pertumbuhan ( cebol atau stanting ) dan retradasi mental (keterbelakangan mental 

)(Kementerian Kesehatan, 2014). 

Skrining atau uji saring pada bayi baru lahir (neonatal skrining) adalah tes yang dilakukan pada 

saat bayi berumur 48 jam sampai 72 jam setelah lahir untuk memilih bayi yang menderita kelainan 

kongenital dari bayi yang sehat. Skrining bayi baru lahir dapat mendeteksi adanya gangguan kongenital 

sedini mungkin, sehingga bila ditemukan dapat segera melakukan intervensi segera. Pada kasus dengan 

keterlambatan penemuan dan pengobatan dini, anak akan mengalami keterbelakangan mental dan 

kemampuan IQ di bawah 70. Hal ini akan berdampak serius pada masalah sosial pada anak. Anak tidak 

mampu beradaptasi di sekolah formal dan menimbulkan beban ganda bagi keluarga dalam 
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pengasuhannya. Dengan demikian deteksi dini, sangat penting dalam mencegah terjadinya 

keterlambatan pengobatan. Memiliki bayi yang lahir sehat  merupakan suatu kebahagiaan yang tiada 

tara untuk ayah dan bunda, setelah itu pun sebagai orang tua juga berharap agar si kecil bisa melalui 

masa pertumbuhan dengan baik dan sehat sehingga bisa menjadi kebanggaan orang tua (Kemenkes RI, 

2013). 

Di seluruh dunia prevalensi HK diperkirakan mendekati 1:3000 dengan kejadian sangat tinggi 

di daerah kekurangan iodium, yaitu 1:300-900. Prevalensi HK sangat bervariasi antar negara. Perbedaan 

ini dipengaruhi pula oleh perbedaan etnis dan ras. Prevalensi HK pada orang Jepang adalah 1:7.600, 

sedangkan pada populasi kulit hitam sangat jarang. Prevalensi HK di Inggris menunjukkan kejadian 

yang lebih tinggi pada anak-anak keturunan Asia. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, angka kejadian 

HK dua kali lebih tinggi pada anak perempuan dibandingkan dengan anak laki-laki. Di negara-negara 

Asia, angka kejadian di Singapura 1:3000-3500, Malaysia 1:3026, Filipina 1:3460, HongKong 1:2404. 

Angka kejadian lebih rendah di Korea 1:4300 dan Vietnam 1:5502. Proyek pendahuluan di India 

menunjukkan kejadian yang lebih tinggi. (Kemenkes RI, 2013). 

Di 11 provinsi di Indonesia, sejak tahun 2000–2013 telah di skrining 199.708 bayi dengan hasil 

tinggi sebanyak 73 kasus (1:2736). Rasio ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan rasio global yaitu 

1:3000 kelahiran. Bila diasumsikan rasio angka kejadian HK adalah 1:3000 dengan proyeksi angka 

kelahiran adalah 5 juta bayi per tahun, maka diperkirakan lebih dari 1600 bayi dengan HK akan lahir 

tiap tahun. Tanpa upaya deteksi dan terapi dini maka secara kumulatif keadaan ini akan menurunkan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia di kemudian hari dan akan menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang besar pada masa mendatang. Indonesia belum memiliki data secara nasional, baru ada 

beberapa data rumah sakit terpilih di indonesia yang melakukan skrining hipotiroid kongenital pada 

tahun 2014 sampai 2019. Hasil skrining menunjukan 85 bayi positif dari 213.669 bayi dengan 

perbandingan 1:2513 kelahiran. Terlihat angka tersebut lebih tinggi dibandingkan prevalensi global 

yang ada pada angka 1:3000 kelahiran. Data lain yang diperoleh dari telaah rekam medis pada klinik 

endokrin tahun 2021 bahwa bayi yang didiagnosis hipotiroid kongenital lebih dari 1 tahun sebanyak 

70% dan 2,3 % didiagnosis pada umur dibawah 3 bulan. Dari 2,3% bayi mengalami keterbelakangan 

pertumbuhan dan perkembangan yang minimal, sedangkan 70% mengalami keterbelakangan mental 

permanen (K. K. RI, n.d.). 

Data cakupan skrining hipotiroid kongenital (SHK) di Sulawesi Tengah masih rendah, di bawah 

2% secara nasional. Meskipun program SHK sudah dijalankan, kurangnya fasilitas laboratorium, 

sosialisasi, dan kesadaran masyarakat menjadi kendala utama. Penelitian di Sulawesi Tengah 

menunjukkan bahwa dari 213.669 bayi yang di-skrining, 85 bayi positif hipotiroid kongenital, dengan 

rasio 1:2513 kelahiran (Dinkes Palu, 2019). 

Pada bulan januari sampai april jumlah persalinan di RS. Bhayangkara palu dengan bayi hidup 

sejumlah 260 persalinan normal maupun operasi. Dari jumlah persalinan tersebut pelaksanaan program 

SHK di Rs. Bhayangkara palu hanya di lakukan pada 238 bayi dengan 20 bayi tidak di lakukan SHK 

karena kondisi bayi memburuk dan perlu di rujuk ke fasilitas kesehatan lanjutan. 2 bayi lainnya tidak 

di lakukan SHK karena orang tua dan keluarga menolak untuk di lakukan pemeriksaan dengan alasan 

tidak di beritahu sebelumnya tentang program tersebut. 

Program skrining masih harus berkesinambungan serta dikembangkan agar memberikan 

manfaat untuk masa depan. Pada pelaksanaannya sering muncul masalah, baik dari jejaring kerjasama, 

manajemen data, dana operasional maupun dari respon masyarakat berdasarkan informasi yang 

didapatkan dari Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), bahwa di Indonesia lebih dari 1,7 juta orang 

berpotensi mengalami gangguan tiroid, tetapi pemahaman dan kesadaran masyarakat khususnya ibu 

hamil pada penyakit tersebut masih kurang (Anggraini et al., 2017). 
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Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran ibu mengenai pentingnya skrining hipotiroid kongenital (SHK) pada bayi baru lahir serta 

mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kesediaan melakukan 

pengambilan sampel skrining hipotiroid kongenital di RS Bhayangkara Palu tahun 2026. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu ibu memahami manfaat deteksi dini hipotiroid kongenital dalam mencegah 

gangguan pertumbuhan, keterlambatan perkembangan, dan kecacatan permanen pada anak, sehingga 

dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program skrining bayi baru 

lahir. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tahun 2026 setelah memperoleh izin 

dan rekomendasi dari pihak RS Bhayangkara Palu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tim dosen 

bersama mahasiswa melalui kerja sama dengan tenaga kesehatan dan pihak rumah sakit sebagai mitra 

kegiatan dalam memberikan edukasi kepada ibu nifas dan keluarga mengenai pentingnya skrining 

hipotiroid kongenital pada bayi baru lahir. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan kesediaan ibu dalam melakukan pengambilan sampel skrining hipotiroid kongenital 

sebagai upaya deteksi dini gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada bayi. 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah seluruh ibu yang melahirkan dengan 

bayi baru lahir hidup yang dirawat di ruang kebidanan, termasuk ruang bersalin dan ruang nifas di RS 

Bhayangkara Palu pada bulan Maret sampai April 2026. Jumlah sasaran kegiatan sebanyak 73 

responden yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengikuti kegiatan. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan 

edukatif dan observasional menggunakan desain cross sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada 

satu waktu tanpa tindak lanjut. Kegiatan diawali dengan pemberian edukasi mengenai pentingnya 

skrining hipotiroid kongenital (SHK), manfaat deteksi dini, prosedur pengambilan sampel, serta 

dampak keterlambatan penanganan hipotiroid kongenital pada bayi. Setelah edukasi diberikan, 

dilakukan pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner untuk menilai tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terkait kesediaan pengambilan sampel SHK pada bayi baru lahir. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RS Bhayangkara Palu pada bulan Maret 

sampai April 2026 dengan sasaran ibu bersalin yang melahirkan bayi hidup di ruang bersalin dan ruang 

nifas. Kegiatan diawali dengan pemberian edukasi mengenai pentingnya skrining hipotiroid kongenital 

(SHK), manfaat deteksi dini, dampak keterlambatan penanganan, serta prosedur pengambilan sampel 

pada bayi baru lahir. Setelah kegiatan edukasi dilakukan, peserta diberikan kuesioner untuk menilai 

tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kesediaan ibu terhadap pelaksanaan skrining hipotiroid 

kongenital pada bayi baru lahir. Jumlah responden yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 73 ibu bersalin 

yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia menjadi responden. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 26–

35 tahun yaitu sebanyak 28 responden (38,36%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas 

responden memiliki pendidikan S1 sebanyak 19 responden (26,02%), sedangkan jumlah responden 

paling sedikit terdapat pada tingkat pendidikan S3 yaitu sebanyak 2 responden (2,7%). Namun setelah 

dilakukan pengelompokan kategori pendidikan, mayoritas responden termasuk dalam kategori 

pendidikan rendah hingga menengah (tidak sekolah–SMA) yaitu sebanyak 45 responden (61,65%), 

sedangkan responden dengan pendidikan tinggi (S1–S3) sebanyak 28 responden (38,35%). 

Hasil evaluasi pengetahuan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu masih memiliki 

pengetahuan rendah mengenai skrining hipotiroid kongenital. Sebanyak 50 responden (68,49%) berada 

pada kategori pengetahuan rendah dan hanya 23 responden (31,51%) yang memiliki pengetahuan 
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tinggi. Masih banyak responden yang belum memahami dampak hipotiroid kongenital terhadap 

perkembangan otak bayi serta prosedur pemeriksaan SHK. Hal ini terlihat dari tingginya jumlah 

jawaban salah pada beberapa pertanyaan mengenai tujuan pemeriksaan, waktu pelaksanaan skrining, 

dan dampak keterlambatan penanganan hipotiroid kongenital pada bayi baru lahir. 

Pada aspek kesediaan pengambilan sampel SHK, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 

40 responden (54,79%) bersedia bayinya dilakukan skrining hipotiroid kongenital, sedangkan 33 

responden (45,21%) tidak bersedia. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian ibu yang 

belum memahami pentingnya pemeriksaan SHK sehingga mempengaruhi keputusan mereka terhadap 

pelaksanaan skrining pada bayi baru lahir. 

Berdasarkan hasil analisis hubungan pendidikan ibu dengan kesediaan pengambilan sampel 

SHK diperoleh nilai p = 0,01 (<0,05), yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat 

pendidikan ibu dengan kesediaan melakukan skrining hipotiroid kongenital. Ibu dengan tingkat 

pendidikan tinggi lebih banyak menyetujui pemeriksaan SHK dibandingkan ibu dengan tingkat 

pendidikan rendah. Selain itu, hasil analisis hubungan pengetahuan ibu dengan kesediaan pengambilan 

sampel SHK juga menunjukkan nilai p = 0,01 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara 

tingkat pengetahuan ibu dengan kesediaan melakukan skrining hipotiroid kongenital pada bayi baru 

lahir. Ibu yang memiliki pengetahuan tinggi cenderung lebih menerima dan mendukung pelaksanaan 

skrining dibandingkan ibu dengan pengetahuan rendah. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pemahaman ibu mengenai pentingnya skrining hipotiroid kongenital sebagai upaya 

deteksi dini gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada bayi. Kegiatan ini juga menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu memiliki pengaruh terhadap kesediaan pelaksanaan 

skrining. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang lebih intensif, terstruktur, dan berkelanjutan kepada 

ibu hamil dan keluarga di fasilitas pelayanan kesehatan guna meningkatkan cakupan skrining hipotiroid 

kongenital pada bayi baru lahir. 

 

DISKUSI 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RS Bhayangkara Palu 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kesediaan pengambilan sampel skrining hipotiroid kongenital (SHK) pada bayi baru lahir. 

Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan rendah hingga menengah serta pengetahuan 

yang masih kurang mengenai hipotiroid kongenital, manfaat skrining, waktu pelaksanaan, dan dampak 

keterlambatan penanganan pada bayi. Rendahnya pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh kurangnya 

edukasi kesehatan yang diterima ibu selama masa kehamilan maupun setelah persalinan.  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan yang lebih 

tinggi cenderung lebih memahami pentingnya skrining hipotiroid kongenital sehingga lebih bersedia 

melakukan pemeriksaan SHK pada bayinya. Setelah diberikan edukasi, sebagian besar ibu mulai 

memahami bahwa deteksi dini hipotiroid kongenital sangat penting untuk mencegah gangguan 

pertumbuhan, keterlambatan perkembangan, dan retardasi mental permanen pada anak. Hasil analisis 

juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pendidikan ibu dengan kesediaan pengambilan 

sampel SHK serta hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan kesediaan melakukan skrining, 

dengan nilai p = 0,01 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dan pemberian 

informasi yang tepat sangat berperan dalam meningkatkan pemahaman serta penerimaan ibu terhadap 

program skrining hipotiroid kongenital pada bayi baru lahir. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan 

masih memiliki keterbatasan, seperti pengisian kuesioner yang dilakukan saat ibu masih dalam masa 

perawatan sehingga beberapa responden kurang fokus dalam menjawab pertanyaan karena kondisi bayi 

dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang lebih intensif, berkelanjutan, dan 
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mudah dipahami oleh ibu hamil maupun ibu nifas guna meningkatkan cakupan pelaksanaan skrining 

hipotiroid kongenital di fasilitas pelayanan kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RS Bhayangkara Palu mengenai 

“Hubungan Pendidikan dan Pengetahuan Ibu dengan Kesediaan Pengambilan Sampel Skrining 

Hipotiroid Kongenital pada Bayi Baru Lahir” berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu 

mengenai pentingnya skrining hipotiroid kongenital (SHK) sebagai upaya deteksi dini gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan pada bayi. Kegiatan edukasi yang diberikan mampu meningkatkan 

kesadaran ibu terhadap manfaat pemeriksaan SHK sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesediaan 

ibu dalam melakukan pengambilan sampel skrining hipotiroid kongenital pada bayi baru lahir serta 

mendukung peningkatan cakupan program skrining bayi baru lahir di fasilitas pelayanan kesehatan. 

 

Ucapan Terima Kasih 

 Tim pelaksana pengabdian masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Direktur dan seluruh 

tenaga kesehatan di RS Bhayangkara Palu yang telah memberikan izin, dukungan, serta fasilitas selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 

seluruh ibu bersalin yang telah bersedia menjadi responden dan mengikuti kegiatan edukasi mengenai 

skrining hipotiroid kongenital pada bayi baru lahir. Selain itu, terima kasih kepada seluruh tim dosen 

dan mahasiswa yang telah berpartisipasi dan bekerja sama sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui edukasi individual kepada ibu nifas mengenai 

pentingnya skrining hipotiroid kongenital pada bayi baru lahir di RS Bhayangkara Palu Tahun 2026. 

 
Gambar 1. Tim pelaksana pengabdian 

masyarakat bersama peserta kegiatan. 

 
Gambar 2. Kegiatan edukasi dan konseling 

kepada ibu nifas. 
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Gambar 3. Pendampingan ibu nifas dan bayi 

baru lahir. 

 
Gambar 4. Diskusi interaktif mengenai manfaat 

skrining hipotiroid kongenital. 

 
Gambar 5. Edukasi individual kepada ibu nifas. 
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